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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan terhadap 95 

narasumber, Sebanyak 34 melakukan adaptasi secara aktif, 29 

responden  melakukan adaptasi secara pasif, dan 32 responden lainnya 

melakukan keduanya. Bentuk adaptasi aktif yang yang lakukan 

masyarakat yaitu Meninggikan Rumah, Pelebaran sungai, 

Membersihkan sungai, Pembangunan tanggul sungai, dan Reboisasi. 

Adapun bentuk adaptasi pasif yang dilakukan yaitu, Pemahaman 

masyarakat akan bencana banjir berdasarkan pengalaman sebelumnya  

dan mengurangi/menekan pengeluaran sehari hari. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, peneliti memiliki 

saran antara lain, pemerintah lebih fokus dalam  kegiatan reboisasi 

pada hutan yang dilakukan alih fungsi kawasan, dan adanya 

sosialisasi dan penyuluhan pada masyrakat yang terdapak banjir 

terkait bentuk dan tindakan masyrakat dalam meminimalisir dampak 

banjir baik sebelum maupun setelah terjadinnya banjir. 
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Daftar Pertanyaan 

NO Pertanyaan 

 

1 
 Apakah Bapak/ibu melakukan kegiatan meninggikan 

rumah sebagai upaya beradaptasi terhadap bencana 

banjir? 

2  Apakah Bapak/ibu melakukan kegiatan Pembangunan 

tanggul sungai sebagai upaya beradaptasi terhadap 

bencana banjir? 

3  Apakah Bapak/ibu melakukan kegiatan Pelebaran 

sungai sebagai upaya beradaptasi terhadap bencana 

banjir? 

4  Apakah Bapak/ibu melakukan Pembersihan sungai 

secara berkala sebagai upaya beradaptasi terhadap 

bencana banjir? 

5  Apakah Bapak/ibu melakukan reboisasi  sebagai 

upaya beradaptasi terhadap bencana banjir? 

6  Berdasarkan fenomena banjir yang terjadi 

sebelumnya apakah ada penyesuaian kegiatan yang 

dilakukan? 

7  Berdasarkan fenomena banjir yang terjadi 

sebelumnya apakah ada penyesuaian pengeluaran 

untuk kebutuhan sehari hari? 

 

 


